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ABSTRAK 
Penjahit Nur Tailor merupakan salah satu jasa penjahit yang 

ada di kota Dumai. Pekerjaan dengan posisi yang salah dan 

berulang-ulang dapat menyebabkan para penjahit sangat rentan 

untuk terkena gangguan MSDs, karena kurangnya pengetahuan 

dan pemahaman akan cara kerja yang baik dan benar. Tujuan 

penelitian dilakukan untuk mengetahui tingkat risiko cidera 

pada 2 orang penjahit pada saat menjahit atasan baju melayu 

laki-laki SMP 4 Dumai yang dilakukan oleh penjahit 1 dan 

menjahit atasan baju kotak-kotak laki-laki SMP 7 Purnama 

yang dilakukan oleh penjahit 2 dengan menggunakan kuesioner 

Nordic Body Map (NBM) untuk mengetahui cedera 

Musculoskeletal Disorders yang dialami pekerja, sedangkan 

untuk mengetahui tingkat risiko cedera pekerja menggunakan 

metode Rapid Entire Body Assessment (REBA). Hasil NBM 

yang paling berisiko cidera pada pekerja yaitu sakit pada leher 

atas dan bawah, bahu kiri dan kanan, batang tubuh, lengan atas 

kanan dan kiri, pinggang, bawah pinggang, pantat, lengan 

bawah kanan, pergelangan tangan kanan, paha kanan, lutut 

kanan, betis kanan, dan sakit pada kaki kanan. Tingkat resiko 

yang dialami penjahit  Nur Tailor dengan menggunakan metode 

REBA pada saat menjahit baju melayu adalah sedang dengan 

level resiko 4-5 dan diperlukan tindakan dalam waktu dekat. 

Untuk  tingkat resiko postur kerja pada saat menjahit kantong 

baju kotak-kotak adalah rendah dengan level risiko 3 dan 

dibutuhkan perbaikan postur kerja. Sedangkan tingkat risiko 

untuk postur melapisi kerah, menjahit badan, menjahit tangan 

dan menjahit kerah baju kotak-kotak adalah sedang dengan 

level risiko 4-5 dan diperlukan tindakan dalam waktu dekat. 

Kata kunci:  Nordic Body Map, Penjahit, Rappid Entire Body 

                    Assessment 

 

ABSTRACT 
Nur Tailor is one of the tailor services in Dumai city. Work 

with the wrong position and repeatedly can cause tailors to be 

very vulnerable to MSDs, due to lack of knowledge and 

understanding of how to work properly and correctly. The 

purpose of the study was to determine the level of risk of injury 

to 2 tailors when sewing male Malay tops at SMP 4 Dumai 

carried out by tailor 1 and sewing male plaid tops at SMP 7 

Purnama conducted by tailor 2 using a questionnaire. Nordic 

Body Map (NBM) to find out Musculoskeletal Disorders 

injuries experienced by workers. To determine the level of risk 

of worker injury using the Rapid Entire Body Assessment 

(REBA) method. The results of the NBM that are most at risk of 

injury to workers are pain in the upper and lower neck, left and 

right shoulders, torso, right and left upper arms, waist, below 

the waist, buttocks, right forearm, right wrist, right thigh, right 

knee , right calf, and pain in the right leg. The level of risk 

experienced by Nur Tailor using the REBA method when 

sewing Malay clothes is moderate with a risk level of 4-5 and 

action is needed in the near future. For the level of risk of work 

posture when sewing plaid shirt pockets is low with a risk level 
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of 3 and it is necessary to improve work posture. While the risk 

level for the posture of lining the collar, sewing the body, 

sewing hands and sewing plaid shirt collar is moderate with a 

risk level of 4-5 and action is needed in the near future.  

Keywords: Nordic Body Map, Tailor, Rappid Entire Body 

Assessment 
 

Pendahuluan  

 

Penjahit Nur Tailor merupakan salah satu jasa penjahit yang ada di kota Dumai. 

Produk yang ditawarkan berupa jasa yaitu jasa dalam membuat busana kerja wanita dan 

pria, seragam sekolah, dan lain sebagainya. Berdasarkan hasil kuesioner Nordic Body 

Map yang telah disebarkan didapati ada beberapa keluhan yang dirasakan oleh penjahit 

yang berjumlah 2 orang pada saat menjahit baju melayu laki-laki SMP 4 Dumai yang 

dilakukan oleh penjahit 1 dan menjahit baju kotak-kotak laki-laki SMP 7 Purnama yang 

dilakukan oleh penjahit 2. Persentase sakit pada leher atas adalah 50%, leher bawah 

100%, bahu kiri 100%, bahu kanan 100%, lengan atas kiri 50%, punggung 100%, 

lengan atas kanan 100%, pinggang 50%, buttock 100%, bottom 50%, lengan bawah 

kanan 50%, pergelangan tangan kanan 50%, paha kanan 50%, lutut kanan 100%, betis 

kanan 100%, kaki kanan 100%.  

Penelitian dilakukan untuk mengetahui tingkat risiko cedera pada pekerja, serta 

memberikan usulan perbaikan untuk mengurangi risiko cedera dengan menggunakan 

metode REBA (Rapid Entire Body Assessment). REBA adalah  sebuah  metode  yang 

dikembangkan  dalam  bidang  ergonomi yang menginvestigasi dan menilai posisi kerja 

yang dilakukan oleh tubuh bagian atas. Berdasarkan masalah yang telah ada, maka 

peneliti mengambil judul “Analisis Postur Kerja Penjahit Nur Tailor Menggunakan 

Metode Rapid Entire Body Assessment”. 

 

Metode Penelitian  

 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah data dari keluhan pekerja 

menggunakan kuesioner Nordic Body Map (Supriyanto, 2011) yang terdiri dari 2 

bagian, yaitu bagian identitas pekerja dan bagian kuesioner. Sampel yang diambil 

sebanyak 2 orang penjahit Nur Tailor berdasarkan keluhan yang dirasakan. Penjahit 1 

menjahit atasan baju melayu laki-laki SMP 4 Dumai dan penjahit 2 menjahit atasan baju 

kotak-kotak laki-laki SMP 7 Purnama. Data yang telah dikumpulkan dapat diolah 

dengan menggunakan metode REBA. Pada tahap awal pengambilan data, dilakukan 

dengan merekam kegiatan pekerja dan mengambil fotonya. Kemudian dilakukan 

pengolahan data dengan mengukur menggunakan busur derajat untuk mengetahui sudut 

pada postur tubuh pekerja. Setelah itu dilakukan perhitungan menggunakan metode 

REBA. 

 

Hasil danPembahasan  

 

Penjahit Nur Tailor melakukan lima gerakan postur tubuh yaitu, melapisi kerah, 

menjahit kantong, menjahit badan, menjahit tangan, menjahit kerah. Berikut gambar 

postur tubuh yang dilakukan oleh penjahit 1 pada saat menjahit atasan baju melayu laki-

laki SMP 4 Dumai. 
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Gambar 1. Postur kerja penjahit 1, (a) melapisi kerah; (b) menjahit kantong; (c) 

menjahit badan; (d)     menjahit tangan; (e) menjahit kerah 
 

Gambar 1 merupakan skor REBA yang diperoleh untuk postur kerja penjahit 1 

menjhait atasan baju melayu laki-laki SMP 4 Dumai saat melapisi kerah, menjahit 

kantong, menjahit badan, menjahit tangan, dan menjahit kerah. Penilaian skor A dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Penilaian skor A penjahit saat melapisi kerah 

Tabel A 

 

Neck  

 1 2 3 

Legs 
   

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Trunk 

postur 

score 

1 1 2 3 4 1 2 3 4 3 3 5 6 

2 2 3 4 5 3 4 5 6 4 5 6 7 

3 2 4 5 6 4 5 6 7 5 6 7 8 

4 3 5 6 7 5 6 7 8 6 7 8 9 

5 4 6 7 8 6 7 8 9 7 8 9 9 

Sumber: Pengolahan Data, 2021 

 

Tabel 1 merupakan penilaian skor A pada penjahit 1 melapisi kerah baju 

melayu. Hasil skor A yang didapat adalah 5 yang selanjutnya akan ditambahkan dengan 

skor beban yaitu 0, sehingga hasilnya 5. Perhitungan skor B dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Penilaian skor B penjahit saat melapisi kerah 

Table B 

Lower Arm 

 1 2 

Wrist 
  

1 2 3 1 2 3 

Upper Arm 

Score 

1 1 2 2 1 2 3 

2 1 2 3 2 3 4 

3 3 4 5 4 5 5 

4 4 5 5 5 6 7 

5 6 7 8 7 8 8 

6 7 8 8 8 9 9 

Sumber: Pengolahan Data, 2021 

 

Tabel 2 merupakan penilaian skor B pada penjahit 1 melapisi kerah baju melayu. 

Hasil skor B yang didapat adalah 1 yang selanjutnya akan ditambahkan dengan skor 

coupling yaitu 0, sehingga hasilnya 1. 

 

Tabel 3. Penilaian skor C penjahit saat melapisi kerah 

Score A 

(score 

from table 

A + 

load/force 

Score) 

Table C 

Score B (table B value + coupling score) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 1 1 1 2 3 3 4 5 6 7 7 7 

2 1 2 2 3 4 4 5 6 6 7 7 8 

3 2 3 3 3 4 5 6 7 7 8 8 8 

4 3 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 

5 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 9 

6 6 6 6 7 8 8 9 9 10 10 10 10 

7 7 7 7 8 9 9 9 10 10 11 11 11 

8 8 8 8 9 10 10 10 10 10 11 11 11 

9 9 9 9 10 10 10 11 11 11 12 12 12 

10 10 10 10 11 11 11 11 12 12 12 12 12 

11 11 11 11 11 12 12 12 12 12 12 12 12 

12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 

Sumber. Pengolahan Data, 2021 

 

Tabel 3 merupakan penilaian skor C pada penjahit 1 melapisi kerah baju melayu. 

Hasil skor C yang didapat adalah 4 dan akan ditambahkan dengan skor aktivitas yaitu 1. 

Hasil analisis postur kerja penjahit saat menjahit baju melayu secara keseluruhan dapat 

dilihat pada Tabel 4 berikut. 
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Tabel 4. Hasil analisis tingkat risiko penjahit saat menjahit baju melayu 

No 
Tingkat 

Risiko 

Jumlah 

Pekerja 
Postur Action 

1 Sedang 

1 Melapisi kerah baju melayu 

Diperlukan 

1 Menjahit kantong baju melayu 

1 Menjahit badan baju melayu 

1 Menjahit tangan baju melayu 

1 Menjahit kerah baju melayu 

Sumber: Pengolahan Data, 2021 

 

Berikut gambar postur tubuh yang dilakukan oleh penjahit 2 pada saat menjahit atasan 

baju kotak-kotak laki-laki SMP 7 Purnama. 
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Gambar 2. Postur kerja penjahit 2, (a) melapisi kerah; (b) menjahit kantong; (c) 

menjahit badan; (d)     menjahit tangan; (e) menjahit kerah 

 

Gambar 2 merupakan skor REBA yang diperoleh untuk postur kerja penjahit 1 

menjhait atasan baju Kotak-kotak laki-laki SMP 7 Purnama saat melapisi kerah, 

menjahit kantong, menjahit badan, menjahit tangan, dan menjahit kerah. 
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Tabel 5. Penilaian skor A penjahit 2 melapisi kerah  

Tabel A 

 

Neck  

 1 2 3 

Legs 
   

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Trunk 

postur 

score 

1 1 2 3 4 1 2 3 4 3 3 5 6 

2 2 3 4 5 3 4 5 6 4 5 6 7 

3 2 4 5 6 4 5 6 7 5 6 7 8 

4 3 5 6 7 5 6 7 8 6 7 8 9 

5 4 6 7 8 6 7 8 9 7 8 9 9 

Sumber: Pengolahan Data, 2021 

Tabel 5 merupakan penilaian skor A pada penjahit 2 melapisi kerah baju kotak-

kotak. Hasil skor A yang didapat adalah 5 yang selanjutnya akan ditambahkan dengan 

skor beban yaitu 0, sehingga hasilnya 5. 

 

Tabel 6. Penilaian skor  B  penjahit 2 melapisi kerah 

Table B 

Lower Arm 

 1 2 

Wrist 
  

1 2 3 1 2 3 

Upper Arm 

Score 

1 1 2 2 1 2 3 

2 1 2 3 2 3 4 

3 3 4 5 4 5 5 

4 4 5 5 5 6 7 

5 6 7 8 7 8 8 

6 7 8 8 8 9 9 

Sumber: Pengolahan Data, 2021 

 

Tabel 6 merupakan penilaian skor B pada penjahit 2 melapisi kerah baju kotak-

kotak. Hasil skor B yang didapat adalah 2 yang selanjutnya akan ditambahkan dengan 

skor coupling yaitu 0, sehingga hasilnya 2. 

 

Tabel 7. Penilaian skor C  penjahit 2 melapisi kerah  

Score A 

(score 

from table 

A + 

load/force 

Score) 

Table C 

Score B (table B value + coupling score) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 1 1 1 2 3 3 4 5 6 7 7 7 

2 1 2 2 3 4 4 5 6 6 7 7 8 

3 2 3 3 3 4 5 6 7 7 8 8 8 

4 3 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 

5 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 9 

6 6 6 6 7 8 8 9 9 10 10 10 10 

7 7 7 7 8 9 9 9 10 10 11 11 11 
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8 8 8 8 9 10 10 10 10 10 11 11 11 

9 9 9 9 10 10 10 11 11 11 12 12 12 

10 10 10 10 11 11 11 11 12 12 12 12 12 

11 11 11 11 11 12 12 12 12 12 12 12 12 

12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 

Sumber: Pengolahan Data, 2021 

 Tabel 7 merupakan penilaian skor C pada penjahit 2 melapisi kerah baju kotak-

kotak. Hasil skor C yang didapat adalah 4 dan akan ditambahkan dengan skor aktivitas 

yaitu 1. Hasil analisis postur kerja penjahit saat menjahit baju kotak-kotak secara 

keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 8 berikut. 

 

Tabel 8. Hasil analisis tingkat risiko pekerjaan menjahit baju kotak-kotak 

No 
Tingkat 

Risiko 

Jumlah 

Pekerja 
Postur Action 

1 Rendah 1 Menjahit kantong baju kotak-kotak Mungkin perlu  

2 Sedang 

1 Melapisi kerah baju kotak-kotak 

Diperlukan 
1 Menjahit badan baju kotak-kotak 

1 Menjahit tangan baju kotak-kotak 

1 Menjahit kerah baju kotak-kotak 

Sumber: Pengolahan Data, 2021 

 

Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang didapat untuk tingkat resiko yang dialami penjahit  Nur Tailor dengan 

menggunakan metode REBA pada saat menjahit baju melayu adalah sedang dengan 

level resiko 4-5 dan diperlukan tindakan dalam waktu dekat. Untuk  tingkat resiko 

postur kerja pada saat menjahit kantong baju kotak-kotak adalah rendah dengan level 

risiko 3 dan dibutuhkan perbaikan postur kerja. Sedangkan tingkat risiko untuk postur 

melapisi kerah, menjahit badan, menjahit tangan dan menjahit kerah baju kotak-kotak 

adalah sedang dengan level risiko 4-5 dan diperlukan tindakan dalam waktu dekat. Pada 

saat menjahit postur kaki tidak mengalami perubahan. 
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